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11.  Pengungkapan Transaksi Sekuritisasi 

Bank Danamon tidak memiliki Eksposur Sekuritisasi pada Juni 2019 dan Juni 2018. 
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d. Pengungkapan Eksposur yang menimbulkan Risiko Kredit akibat Kegagalan Setelmen (Settlement Risk) 

     Tidak ada eksposur yang menimbulkan Risiko Kredit akibat kegagalan setelmen pada Juni 2019 dan Juni 2018. 

 

e. Pengungkapan Eksposur Sekuritisasi 

          Tidak ada Eksposur Sekuritisasi pada Juni 2019 dan Juni 2018. 
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d. Pengungkapan Eksposur yang menimbulkan Risiko Kredit akibat Kegagalan Setelmen (Settlement Risk) 

     Tidak ada eksposur yang menimbulkan Risiko Kredit akibat kegagalan setelmen pada Juni 2019 dan Juni 2018. 

 

e. Pengungkapan Eksposur Sekuritisasi 

          Tidak ada Eksposur Sekuritisasi pada Juni 2019 dan Juni 2018. 
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2.a. Pengungkapan Eksposur Interest Rate Risk in Banking Book (IRRBB) – Individual 

 

Laporan Perhitungan IRRBB dalam mata uang Rupiah 

Dalam Juta Rupiah ΔEVE ΔNII 
Periode Jun-19 Jun-19 

Parallel Up                 (1,348,403)                    (401,218) 

Parallel Down                   1,588,248                     (396,195) 

Steepener                      (36,970)   

Flattener                    (290,749)   

Short Rate Up                    (827,371)   

Short Rate Down                      921,508    

Nilai Maksimum Negatif (Absolut)                   1,348,403                       401,218  

Modal Tier 1 (untuk ΔEVE) atau Projected Income (untuk ΔNII)                 28,536,606                    8,104,326  

Nilai Maksimum dibagi Modal Tier 1 (untuk ΔEVE) atau Projected Income (untuk ΔNII) 4.73% 4.95% 
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Laporan Perhitungan IRRBB dalam mata uang USD 

Dalam Juta Rupiah ΔEVE ΔNII 

Periode Jun-19 Jun-19 

Parallel Up                      (73,556)                      203,640  

Parallel Down                        63,911                     (102,082) 

Steepener                        22,902    

Flattener                      (28,533)   

Short Rate Up                      (55,865)   

Short Rate Down                        47,131    

Nilai Maksimum Negatif (Absolut)                        73,556                       102,082  

Modal Tier 1 (untuk ΔEVE) atau Projected Income (untuk ΔNII)                 28,536,606                    8,104,326  

Nilai Maksimum dibagi Modal Tier 1 (untuk ΔEVE) atau Projected Income (untuk ΔNII) 0.26% 1.26% 

 

Catatan: Perhitungan IRRBB dengan metode ΔEVE dan ΔNII sesuai dengan SE OJK baru diterapkan untuk posisi akhir Juni 2019 

 

ANALISIS 
1. Definisi IRRBB 

Risiko Suku Bunga dalam Banking Book (IRRBB) merupakan risiko akibat pergerakan suku bunga di pasar yang berlawanan dengan posisi Banking Book, yang berpotensi 
memberikan dampak terhadap permodalan dan rentabilitas Bank baik untuk saat ini maupun pada masa mendatang. 
Yang termasuk dalam eksposur IRRBB adalah tiap instrumen atau posisi yang sensitif terhadap suku bunga namun tidak termasuk dalam Trading Book. Dalam hal ini, 
termasuk instrumen atau aset keuangan yang dibukukan sebagai kelompok Available-for-Sale (AFS) dan sebagai Held-to-Maturity (HTM).  
 

2. Strategi Manajemen Risiko dan Mitigasi Risiko untuk IRRBB 
IRRBB dikelola untuk setiap eksposur dalam mata uang tertentu dengan nilai yang material (utama), yaitu eksposur dalam mata uang tertentu dengan jumlah paling 
sedikit 5% (lima persen) dari total aset atau liabilitas dalam posisi Banking Book. Mata uang utama tersebut harus secara aktif dikelola oleh unit Treasury dan dipantau 
oleh Satuan Kerja Manajemen Risiko secara independen. 
Terkait dengan hal tersebut, Direksi mendelegasikan wewenang kepada Assets & Liabilities Committee (ALCO) untuk memonitor dan mengevaluasi struktur dan tren dari 
neraca dari sisi, antara lain, risiko suku bunga, termasuk risiko suku bunga dalam Banking Book (IRRBB). Oleh karena itu, ALCO harus melakukan pertemuan secara 
berkala, dengan agenda pembahasan termasuk IRRBB.  
Secara umum dalam pengelolaan IRRBB, ALCO didukung oleh Divisi Treasury & Capital Market (TCM) dan Divisi Market & Liquidity Risk (MLR). 
TCM berperan aktif dalam mengelola eksposur IRRBB dalam limit dan parameter yang disetujui oleh ALCO, termasuk pengelolaan gap risk, repricing risk, serta risiko 
lainnya yang terkait dengan IRRBB, serta melakukan lindung nilai (hedge) suku bunga yang diperlukan. Pengelolaan dilakukan sesuai dengan keputusan serta mandat yang 
diberikan oleh ALCO sebagai komite manajemen senior yang merupakan badan tertinggi pengelola risiko suku bunga serta pemilik limit IRRBB. 
MLR merupakan fungsi independen dalam Bank yang bertanggung jawab dalam pengelolaan risiko pasar dan likuiditas. Tanggung jawab MLR dalam kaitannya dengan 
pengelolaan IRRBB antara lain: 
- Mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan melaporkan eksposur risiko sesuai dengan peraturan, metode dan kebijakan terkait IRRBB. 
- Mengembangkan dan mengkaji kebijakan, pedoman, metode dan prosedur yang terkait dalam pengelolaan IRRBB. 
- Mengkaji limit terkait IRRBB secara berkala untuk memastikan kesesuaian limit. 
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3. Periodisasi Perhitungan IRRBB dan Pengukuran yang Digunakan untuk Mengukur Sensitivitas Terhadap IRRBB 

Secara internal, Bank mengukur dan memantau eksposur IRRBB melalui metode EVE dan NII secara bulanan. 
 

4. Skenario Shock Suku Bunga dan Skenario Stress yang Digunakan Bank 

Pengukuran eksposur IRRBB melalui metode EVE dilakukan berdasarkan 6 (enam) skenario shock suku bunga sebagai berikut: 

 parallel shock up; 

 parallel shock down; 

 steepener shock dengan perpaduan suku bunga jangka pendek menurun dan suku bunga jangka panjang meningkat (short rates down and long rates up); 

 flattener shock dengan perpaduan suku bunga jangka pendek meningkat dan suku bunga jangka panjang menurun (short rates up and long rates down); 

 short rates shock up; dan 

 short rates shock down. 

Sedangkan, pengukuran melalui metode NII dilakukan berdasarkan 2 (dua) skenario sebagai berikut: 

 parallel shock up; 

 parallel shock down; 

Besarnya shock suku bunga yang digunakan Bank dalam perhitungan EVE dan NII mengikuti skenario yang diatur oleh OJK, yaitu sebagai berikut: 
 

(dalam bps) IDR USD 

Parallel 400  200 

Short 500 300 

Long 350 150 

 
5. Asumsi Pemodelan yang Berbeda dengan Pendekatan Standard 

Untuk tujuan pengungkapan IRRBB, Bank menggunakan pendekatan standard sebagaimana diatur dalam SE OJK. 
Sebagai pelengkap dalam pengelolaan risiko suku bunga, Bank juga menerapkan parameter yang sama namun memiliki cakupan yang berbeda, yaitu meliputi seluruh 
komponen pada neraca Bank, baik di Banking Book maupun di Trading Book. 
Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa Bank ingin melihat risiko suku bunga secara keseluruhan. 
Dalam pengelolaan risiko suku bunga secara keseluruhan, Bank menggunakan skenario shock suku bunga yang berbeda dengan pendekatan standard, yaitu hanya 
menggunakan skenario parallel shock dengan kisaran pergerakan suku bunga 100 – 600 bps. 
 

6. Lindung Nilai (hedging) terhadap IRRBB dan Perlakuan Akuntasi Terkait 
Dalam hal terdapat aktivitas yang menggunakan perlakuan akuntansi lindung nilai (hedge accounting) maka aktivitas tersebut diperhitungkan dalam pengukuran IRRBB. 
Sampai dengan pelaporan bulan Juni 2019, Perusahaan anak memiliki aktivitas dengan perlakuan akuntansi hedge accounting yang telah termasuk dalam cakupan 
perhitungan IRRBB secara konsolidasi. 
 

7. Asumsi Utama Pemodelan dan Parametrik yang Digunakan dalam Menghitung EVE dan NII. 

a. Dalam menghitung arus kas dan diskonto pada perhitungan EVE, Bank tidak memasukkan komponen margin komersial dan spread components lainnya. Perhitungan 

EVE adalah arus kas berupa nosional dikali suku bunga acuan (base rate) saat transaksi dilakukan, didiskonto dengan risk-free rate pada saat tanggal pelaporan; 
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b. Penentuan repricing maturities untuk NMD ditentukan berdasarkan analisa perilaku dari NMD menggunakan data historis yang cukup. Analisa perilaku tersebut 
menghasilkan porsi core dan non-core. Bagian core diasumsikan memiliki repricing maturities yang lebih panjang sedangkan bagian non-core diasumsikan memiliki 
repricing maturities yang lebih pendek. 

c. Metodologi yang digunakan untuk mengestimasi prepayment rate dari pinjaman dan early withdrawal rate untuk deposito berjangka adalah nilai maksimum dari 
prepayment rate dan early withdrawal rate berdasarkan data historis. 

d. Saat ini tidak terdapat asumsi lainnya yang memiliki dampak material terhadap ∆EVE dan ∆NII yang dikeluarkan dari perhitungan. 
e. Metode agregasi antar mata uang adalah sebagai berikut: 

- Untuk tujuan pengukuran secara konsolidasi, perhitungan dilakukan dengan cara menggabungkan hasil ∆EVE dan ∆NII dari masing-masing entitas berdasarkan 
kategori skenario suku bunga yang sama dan jenis mata uang yang sama. 

- Untuk tujuan pengukuran secara agregasi antar mata uang yang signifikan, perhitungan dilakukan dengan cara menjumlahkan nilai maksimum kerugian ∆EVE dan 
∆NII yang terburuk dari masing-masing jenis mata uang yang signifikan. 

 
Analisis Kuantitatif 

1. Rata-rata jangka waktu penyesuaian suku bunga (repricing maturity) yang diterapkan untuk NMD untuk posisi akhir Juni 2019 adalah sebagai berikut: 

IDR USD 

269 hari 65 hari 

 
2. Jangka waktu penyesuaian suku bunga (repricing maturity) terlama yang diterapkan untuk NMD untuk posisi akhir Juni 2019 adalah sebagai berikut: 

IDR USD 

1 tahun 3 bulan 
 

 

2.b. Pengungkapan Eksposur Interest Rate Risk in Banking Book (IRRBB) – Konsolidasi 

 

Laporan Perhitungan IRRBB dalam mata uang Rupiah 

Dalam Juta Rupiah ΔEVE ΔNII 

Periode Jun-19 Jun-19 

Parallel Up                 (1,589,909)                    (382,241) 

Parallel Down                   1,848,101                     (416,315) 

Steepener                        80,035    

Flattener                    (453,177)   

Short Rate Up                 (1,061,995)   

Short Rate Down                   1,176,554    

Nilai Maksimum Negatif (Absolut)                   1,589,909                       416,315  

Modal Tier 1 (untuk ΔEVE) atau Projected Income (untuk ΔNII)                 35,290,761                  16,894,167  

Nilai Maksimum dibagi Modal Tier 1 (untuk ΔEVE) atau Projected Income (untuk ΔNII) 4.51% 2.46% 
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Laporan Perhitungan IRRBB dalam mata uang USD 

Dalam Juta Rupiah ΔEVE ΔNII 

Periode Jun-19 Jun-19 

Parallel Up                      (73,556)                      203,640  

Parallel Down                        63,911                     (102,082) 

Steepener                        22,902    

Flattener                      (28,533)   

Short Rate Up                      (55,865)   

Short Rate Down                        47,131    

Nilai Maksimum Negatif (Absolut)                        73,556                       102,082  

Modal Tier 1 (untuk ΔEVE) atau Projected Income (untuk ΔNII)                 35,290,761                  16,894,167  

Nilai Maksimum dibagi Modal Tier 1 (untuk ΔEVE) atau Projected Income (untuk ΔNII) 0.21% 0.60% 

 

Catatan: Perhitungan IRRBB dengan metode ΔEVE dan ΔNII sesuai dengan SE OJK baru diterapkan untuk posisi akhir Juni 2019 

 

ANALISIS 
1. Definisi IRRBB 

Risiko Suku Bunga dalam Banking Book (IRRBB) merupakan risiko akibat pergerakan suku bunga di pasar yang berlawanan dengan posisi Banking Book, yang berpotensi 
memberikan dampak terhadap permodalan dan rentabilitas Bank baik untuk saat ini maupun pada masa mendatang. 
Yang termasuk dalam eksposur IRRBB adalah tiap instrumen atau posisi yang sensitif terhadap suku bunga namun tidak termasuk dalam Trading Book. Dalam hal ini, 
termasuk instrumen atau aset keuangan yang dibukukan sebagai kelompok Available-for-Sale (AFS) dan sebagai Held-to-Maturity (HTM).  
 

2. Strategi Manajemen Risiko dan Mitigasi Risiko untuk IRRBB 
IRRBB dikelola untuk setiap eksposur dalam mata uang tertentu dengan nilai yang material (utama), yaitu eksposur dalam mata uang tertentu dengan jumlah paling 
sedikit 5% (lima persen) dari total aset atau liabilitas dalam posisi Banking Book. Mata uang utama tersebut harus secara aktif dikelola oleh unit Treasury dan dipantau 
oleh Satuan Kerja Manajemen Risiko secara independen. 
Terkait dengan hal tersebut, Direksi mendelegasikan wewenang kepada Assets & Liabilities Committee (ALCO) untuk memonitor dan mengevaluasi struktur dan tren dari 
neraca dari sisi, antara lain, risiko suku bunga, termasuk risiko suku bunga dalam Banking Book (IRRBB). Oleh karena itu, ALCO harus melakukan pertemuan secara 
berkala, dengan agenda pembahasan termasuk IRRBB.  
Secara umum dalam pengelolaan IRRBB, ALCO didukung oleh Divisi Treasury & Capital Market (TCM) dan Divisi Market & Liquidity Risk (MLR). 
TCM berperan aktif dalam mengelola eksposur IRRBB dalam limit dan parameter yang disetujui oleh ALCO, termasuk pengelolaan gap risk, repricing risk, serta risiko 
lainnya yang terkait dengan IRRBB, serta melakukan lindung nilai (hedge) suku bunga yang diperlukan. Pengelolaan dilakukan sesuai dengan keputusan serta mandat yang 
diberikan oleh ALCO sebagai komite manajemen senior yang merupakan badan tertinggi pengelola risiko suku bunga serta pemilik limit IRRBB. 
MLR merupakan fungsi independen dalam Bank yang bertanggung jawab dalam pengelolaan risiko pasar dan likuiditas. Tanggung jawab MLR dalam kaitannya dengan 
pengelolaan IRRBB antara lain: 
- Mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan melaporkan eksposur risiko sesuai dengan peraturan, metode dan kebijakan terkait IRRBB. 
- Mengembangkan dan mengkaji kebijakan, pedoman, metode dan prosedur yang terkait dalam pengelolaan IRRBB. 
- Mengkaji limit terkait IRRBB secara berkala untuk memastikan kesesuaian limit. 
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3. Periodisasi Perhitungan IRRBB dan Pengukuran yang Digunakan untuk Mengukur Sensitivitas Terhadap IRRBB 

Secara internal, Bank mengukur dan memantau eksposur IRRBB melalui metode EVE dan NII secara bulanan. 
 

4. Skenario Shock Suku Bunga dan Skenario Stress yang Digunakan Bank 

Pengukuran eksposur IRRBB melalui metode EVE dilakukan berdasarkan 6 (enam) skenario shock suku bunga sebagai berikut: 

 parallel shock up; 

 parallel shock down; 

 steepener shock dengan perpaduan suku bunga jangka pendek menurun dan suku bunga jangka panjang meningkat (short rates down and long rates up); 

 flattener shock dengan perpaduan suku bunga jangka pendek meningkat dan suku bunga jangka panjang menurun (short rates up and long rates down); 

 short rates shock up; dan 

 short rates shock down. 

Sedangkan, pengukuran melalui metode NII dilakukan berdasarkan 2 (dua) skenario sebagai berikut: 

 parallel shock up; 

 parallel shock down; 

Besarnya shock suku bunga yang digunakan Bank dalam perhitungan EVE dan NII mengikuti skenario yang diatur oleh OJK, yaitu sebagai berikut: 
 

(dalam bps) IDR USD 

Parallel 400  200 

Short 500 300 

Long 350 150 

 
5. Asumsi Pemodelan yang Berbeda dengan Pendekatan Standard 

Untuk tujuan pengungkapan IRRBB, Bank menggunakan pendekatan standard sebagaimana diatur dalam SE OJK. 
Sebagai pelengkap dalam pengelolaan risiko suku bunga, Bank juga menerapkan parameter yang sama namun memiliki cakupan yang berbeda, yaitu meliputi seluruh 
komponen pada neraca Bank, baik di Banking Book maupun di Trading Book. 
Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa Bank ingin melihat risiko suku bunga secara keseluruhan. 
Dalam pengelolaan risiko suku bunga secara keseluruhan, Bank menggunakan skenario shock suku bunga yang berbeda dengan pendekatan standard, yaitu hanya 
menggunakan skenario parallel shock dengan kisaran pergerakan suku bunga 100 – 600 bps. 
 

6. Lindung Nilai (hedging) terhadap IRRBB dan Perlakuan Akuntasi Terkait 
Dalam hal terdapat aktivitas yang menggunakan perlakuan akuntansi lindung nilai (hedge accounting) maka aktivitas tersebut diperhitungkan dalam pengukuran IRRBB. 
Sampai dengan pelaporan bulan Juni 2019, Perusahaan anak memiliki aktivitas dengan perlakuan akuntansi hedge accounting yang telah termasuk dalam cakupan 
perhitungan IRRBB secara konsolidasi. 
 

7. Asumsi Utama Pemodelan dan Parametrik yang Digunakan dalam Menghitung EVE dan NII. 

f. Dalam menghitung arus kas dan diskonto pada perhitungan EVE, Bank tidak memasukkan komponen margin komersial dan spread components lainnya. Perhitungan 

EVE adalah arus kas berupa nosional dikali suku bunga acuan (base rate) saat transaksi dilakukan, didiskonto dengan risk-free rate pada saat tanggal pelaporan; 
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g. Penentuan repricing maturities untuk NMD ditentukan berdasarkan analisa perilaku dari NMD menggunakan data historis yang cukup. Analisa perilaku tersebut 
menghasilkan porsi core dan non-core. Bagian core diasumsikan memiliki repricing maturities yang lebih panjang sedangkan bagian non-core diasumsikan memiliki 
repricing maturities yang lebih pendek. 

h. Metodologi yang digunakan untuk mengestimasi prepayment rate dari pinjaman dan early withdrawal rate untuk deposito berjangka adalah nilai maksimum dari 
prepayment rate dan early withdrawal rate berdasarkan data historis. 

i. Saat ini tidak terdapat asumsi lainnya yang memiliki dampak material terhadap ∆EVE dan ∆NII yang dikeluarkan dari perhitungan. 
j. Metode agregasi antar mata uang adalah sebagai berikut: 

- Untuk tujuan pengukuran secara konsolidasi, perhitungan dilakukan dengan cara menggabungkan hasil ∆EVE dan ∆NII dari masing-masing entitas berdasarkan 
kategori skenario suku bunga yang sama dan jenis mata uang yang sama. 

- Untuk tujuan pengukuran secara agregasi antar mata uang yang signifikan, perhitungan dilakukan dengan cara menjumlahkan nilai maksimum kerugian ∆EVE dan 
∆NII yang terburuk dari masing-masing jenis mata uang yang signifikan. 

 
Analisis Kuantitatif 

3. Rata-rata jangka waktu penyesuaian suku bunga (repricing maturity) yang diterapkan untuk NMD untuk posisi akhir Juni 2019 adalah sebagai berikut: 

IDR USD 

269 hari 65 hari 

 
4. Jangka waktu penyesuaian suku bunga (repricing maturity) terlama yang diterapkan untuk NMD untuk posisi akhir Juni 2019 adalah sebagai berikut: 

IDR USD 

1 tahun 3 bulan 
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Catatan: 

Berdasarkan persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan No.10/KDK.03/2019 tanggal 25 April 2019 , PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk. telah melakukan 

penggabungan Usaha (merger) ke dalam PT Bank Danamon Indonesia Tbk. secara hukum terhitung sejak tanggal 1 Mei 2019. Sedangkan pelaksanaan 

penggabungan secara operasional baru akan dilakukan pada tanggal 2 September 2019 (Operasional Merger). Sehubungan dengan hal tersebut, sampai dengan 

tanggal pelaksanaan Operasional Merger berlaku efektif, maka Informasi Kuantitatif Eksposur Risiko ini masih akan dipublikasikan oleh masing-masing bank, 

kecuali untuk rasio LCR yang dihitung secara gabungan. 


